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MOTTO 

“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau 

dan engkau menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) 

dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila dibelanjakan tapi 

ilmu bertambah bila dibelanjakan,” 

(Khalifah Ali bin Abi Talib) 

“Banyak hal yang bisa menjatuhkanmu. Tapi satu-satunya 

hal yang benar-benar dapat menjatuhkanmu 

adalah sikapmu sendiri” 

(R.A. Kartini) 

“Hidup adalah seperti naik sepeda Untuk menjaga keseimbangan 

Anda, Anda harus terus bergerak” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh 
fenomena peran Etika Kerja Islami, Motivasi, dan Lingkungan 
Kerja yang dapat meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan 
dimana seseorang yang puas dengan pekerjaannya diharapkan 
dapat bekerja lebih produktif dan setia dengan organisasinya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dimana terdapat empat variabel, yaitu Etika Kerja Islam, 
Motivasi, dan Lingkungan Kerja sebagai variabel bebas dan 
kepuasan kerja karyawan sebagai variabel terikat. 
Menggunakan data primer, sekunder, populasi dan sampel 
data. Metode pengumpulan data dengan menyebarkan 
kuesioner, dan dokumentasi data atau dalam bentuk catatan, 
buku dan sebagainya. Menggunakan SPSS 16.0 dan alat ukur 
dalam bentuk validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 
(normalitas, linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas), dan analisis regresi berganda (uji F dan 
uji-t). 

Hasil penelitian secara sendiri-sendiri (parsial) etika kerja 
islam berdasarkan nilai sig. sebesar 0,130 > 0,05 dan t hitung -
1.626 < t tabel, maka dinyatakan tidak berpengaruh tehadap 
kepuasan kerja, sedangkan motivasi berdasarkan nilai sig. 
sebesar 0,044 < 0,05 dan t hitung 2,252 > t tabel, dan 
lingkungan kerja berdasarkan nilai sig. sebesar 0,005 < 0,05 
dan t hitung 3,479 > t tabel, maka dinyatakan tedapat pengaruh 
tehadap kepuasan kerja. 
Kata Kunci: Etika Kerja Islam, Motivasi, Lingkungan Kerja, 
Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

The research in this thesis is motivated by the 
phenomenon of the role of Islamic Work Ethics, Motivation, 
and Work Environment that can increase employee job 
satisfaction where someone who is satisfied with his job is 
expected to work more productively and be loyal to his 
organization. 

This study uses a type of quantitative research where there 
are four variables, namely Islamic Work Ethics, Motivation, 
and Work Environment as independent variables and employee 
job satisfaction as the dependent variable. Using primary, 
secondary, population and sample data. Methods of collecting 
data by distributing questionnaires, and documenting data or 
in the form of notes, books and so on. Using SPSS 16.0 and 
measuring instrument in the form of validity and reliability, the 
classic assumption test (normality, linearity, multicollinearity 
test, and heteroscedasticity test), and multiple regression 
analysis (F test and t-test). 

The results of the research individually (partially) Islamic 
work ethics based on sig values. equal to 0.130> 0.05 and t 
count -1.626 <t table, then it is stated that it has no effect on 
job satisfaction, while motivation is based on sig. equal to 
0.044 <0.05 and t count 2.252> t table, and work environment 
based on sig value. amounting to 0.005 <0.05 and t count 
3.479> t table, then there is an effect on job satisfaction. 
Keywords: Islamic Work Ethics, Motivation, Work 
Environment, Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berdirinya Kopontren Al-Munawwir dilatarbelakangi 

adanya desakan kebutuhan para santri dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Disisi lain juga adanya keinginan santri 

terhadap lahirnya suatu penanganan dan pengelolaan potensi 

ekonomi santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta.1 Dengan semakin berkembangan zaman di era 

globalisasi saat ini dimana persaingan bisnis semakin ketat, 

kinerja yang baik pada Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir tidak dapat lepas dari kinerja para karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 

Meskipun pihak perusahaan maupun pihak karyawan saling 

membutuhkan, akan tetapi perusahaan dan karyawan juga selalu 

mempunyai pemikiran tersendiri yang seringkali bertabrakan 

karena ketidak sesuaiaan. Menurut Mathis dan Jackson(2001) 

kepuasan dan ketidakpuasan kerja akan muncul ketika seorang 

karyawan membandingkan antara kenyataan dan harapan-

harapan mereka di tempat kerja. Di satu sisi perusahaan selalu 

menginginkan para karyawannya untuk bekerja dengan 

semaksimal mungkin, akan tetapi disisi lain karyawan juga

1Munir “PROFIL”, diakses melalui http://kopontrenalmunawwir.blogspot.com/, pada 
tanggal 01 Maret 2019, Pukul 09:23 
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 menginginkan perusahaan tersebut bersedia untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Maharjan (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

suatu hasil yang dicapai karena termotivasi dengan pekerjaan 

dan puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Seseorang 

karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya akan bekerja 

dengan lebih produktif dan setia dengan organisasinya, 

sedangkan pekerja yang tidak puas dengan pekerjaannya akan 

bekerja dengan kurang produktif dan cenderung memiliki 

keinginan untuk berhenti dari pekerjaannya (Sarker et al., 2003). 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir yang ingin agar 

kinerja karyawannya dapat maksimal harus memberikan rasa 

kepuasan kerja yang tinggi terhadap para karyawannya, dimana 

menurut Robbins (2008), kinerja pegawai merupakan salah satu 

dampak atau tolak ukur dari kepuasan kerja. Selain itu menurut 

Marihot Tua Efendi (2002:290) kepuasan kerja didefinisikan 

dengan hingga sejauh mana individu merasakan secara positif 

atau negatif berbagai macam faktor atau dimensi dari tugas-

tugas dalam pekerjaannya. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

meneliti lebih jauh lagi berkaitan dengan kepuasan kerja, serta 

variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi. 

Dalam suatu unit usaha tentunya juga membutuhkan adanya 

etika kerja atau etika kerja islam khususnya pada unit usaha 

yang didirikan oleh lembaga pendidikan keagamaan seperti 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir. Dengan adanya etika 

kerja yang berlaku di lembaga tersebut, maka seorang karyawan 
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akan menjalankan pekerjaannya dengan baik sesuai dengan 

etika atau akhlaq yang telah ditetapkan sesuai dengan Al-Quran 

dan Sunnah. 

Dijelaskan menurut Redi Panuju (1995), bahwa etika 

dibutuhkan dalam bekerja ketika manusia mulai menyadari 

bahwa kemajuan dalam bidang bisnis telah menyebabkan 

manusia semakin tersisih dari nilai-nilai kemanusiaan 

(humanistik), dalam persaingan bisnis yang ketat perusahaan 

yang unggul bukan hanya perusahaan yang memiliki kriteria 

bisnis yang baik, melainkan juga perusahaan mempunyai etika 

bisnis yang baik.2 Menurut Mustaq Ahmad, manusia 

diperintahkan untuk berperilaku sesuai dengan moral, guideline 

(petunjuk) yang ada di dalam Al Qur’an. Termasuk di dalam 

bisnis pun juga harus memperhatikan etika sesuai dengan syariat 

Islam. Oleh sebab itu, peneliti menilai penting kiranya untuk 

membahas etika kerja islam sebagai salah satu variabel yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Hal lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai 

adalah motivasi. Motivasi berpotensi sebagai salah satu sarana 

terpenting dalam membentuk kepuasan kerja dan mempengaruhi 

kinerja pegawai. Pegawai dengan motivasi yang tinggi akan 

bersemangat dalam bekerja, hal tersebut akan mampu 

meningkatkan kinerjanya (Beal dan Steven, 2007). EK dan 

2Faqih “Pengaruh Komunikasi dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan KJKS 
BMT Fastabiq Pati”, Diakses melalui 
http://library.walisongo.ac.iddigilibfilesdisk1117jtptiain-gdl-mohnurfaqi-5834-1-
072411071.pdf, pada tanggal 17 September 2018, pukul 15.28 
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Mukuru (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara motivasi dengan kinerja pegawai. 

Sehingga permasalahan mengenai bagaimana meningkatkan 

motivasi pegawai harus mendapatkan perhatian yang lebih baik 

oleh pihak manajemen Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir. 

Pegawai yang termotivasi akan merasakan kepuasan dalam 

bekerja sehingga mampu meningkatkan kinerja mereka dan 

berpengaruh dalam pemberian layanan kepada masyarakat 

sesuai dengan bidang tugas pokok dan fungsi departemennya 

masing-masing (Sarwar dan Abugre, 2013). 

Lingkungan kerja dalam suatu lembaga ekonomi juga 

berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan. Dengan adanya 

lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan hubungan kerja 

yang meningkat antara orang-orang yang ada di dalamnya. Oleh 

karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja di 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir harus baik dan juga 

kondusif dalam menjadikan suatu karyawan yang 

dipekerjakannya merasa betah berada di dalam ruangan dan juga 

merasa senang serta bersemangat dalam melaksanakan setiap 

tugas-tugasnya yang telah diberikan. 

Dalam suatu lembaga ekonomi, lingkungan kerja juga 

mempunyai pengaruh penting dalam suatu produktivitas. 

Menurut Nitisemito (1992), lingkungan kerja merupakan suatu 

keadaan dimana seseorang melaksanakan tugas dan 
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kewajibannya serta dapat mempengaruhi pegawai dalam 

menjalankan tugas-tugas yang telah dibebankan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berkaitan dengan kepuasan kerja 

karyawan yang bekerja di Kopersi Pondok Pesantreen Al-

Munawwir, yang berjudul “Pengaruh Etika Kerja Islam, 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (pada Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir),” dimana belum pernah dilakukan penelitian 

dengan variabel yang sama oleh peneliti lain sebelumnya pada 

perusahaan tersebut. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan juga penjelasan di atas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah etika kerja Islam berpengaruh positif signifikan

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Pondok

Pesantren Al-Munawwir?

2. Apakah motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Pondok Pesantren

Al-Munawwir?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Koperasi Pondok

Pesantren Al-Munawwir?
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh etika kerja Islam terhadap kepuasan

kerja karyawan pada Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir.

2. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja

karyawan pada Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir.

3. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan

kerja karyawan pada Koperasi Pondok Pesantren Al-

Munawwir.

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaatnya dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademik

Penetian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

dokumentasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya 

dan juga dapat menambah wawasan dalam pembahasan 

mengenai kepuasan kerja karyawan. 

2. Bagi pihak lembaga

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran kepada pihak lembaga terkait 

variabel-variabel apa saja yang menjadi faktor penentu 

kepuasan kerja karyawan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan perbandingan 

dengan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya serta 

untuk pengembangan dan juga melatih diri dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah pemahaman dalam tulisan ini, maka 

dibuat sistematika penelitian yang memuat 5 (lima) bab. 

Pada bab pertama (pendahuluan) berisi sub bab berupa latar 

belakang masalah (uraian tentang peta permasalah yang akan 

diteliti, alasan mengapa topic/judul tersebut penting untuk 

diteliti dan kontribusi penelitian dalam bidang keilmuan terkait), 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Dengan pendahuluan ini dimaksudkan 

agar pembaca dapat mengetahui konteks penelitian. 

Pendahuluan ini berisi tentang hal-hal pokok yang dapat 

dijadikan pijakan dalam memahami bab-bab selanjutnya. 

Pada bab kedua (landasan teori) berisi tentang teori-teori 

relevan dan kajian teori terdahulu yang dapat digunakan sebagai 

bahan analisa dalam membahas objek penelitian. Juga terdapat 

kerangka berfikir yang pada bagian ini peneliti merangkai teori-

teori yang digunakan menjadi satu pola pikir yang terkait 

dengan masalah penelitian, dan kemudian dirumuskan dalam 

sebuah hipotesis penelitian. 
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Pada bab ketiga (metode penelitian) berisi segala hal 

tentang bagaimana penelitian dilakukan dan memuat tentang 

gambaran umum perusahaan, metode penelitian yang dipakai 

dalam rangka mencapai hasil penelitian secara maksimal. 

Termasuk didalamnya adalah objek penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, metode dan teknik penarikan 

sampel serta model analisis. 

Pada bab keempat (hasil penelitian dan pembahasan) berisi 

tentang deskripsi karakteristik data pada masing-masing variabel 

dan uraian tentang hasil pengujian hiposkripsi, dan memuat 

mengenai pembahasan dari masalah-masalah pokok yang telah 

diajukan sebagai dasar bagi pembuktian hipotesis yang 

dikemukakan. 

Pada bab kelima (penutup) menguraikan tentang simpulan 

peneliti yang dilakukan berdasarkan analisis data dari hasil 

temuan di lapangan, adapun saran ditujukan kepada pihak 

perusahaan maupun kepada pihak lain yang ingin 

mengembangkan atau mengadakan penelitian lanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh 

Etika Kerja Islam, Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan (pada Koperasi Pondok Pesantren 

Al-Munawwir) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama ditolak, berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa etika kerja islam tidak berpengaruh 

secara positif signifikan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada Koperasi Al-Munawwir. Artinya, karyawan 

pada Koperasi Al-Munawwir yang memiliki etika kerja islam 

yang tinggi belum tentu akan memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi. Sebaliknya, mereka yang etika kerja 

islamnya rendah belum tentu akan memperoleh kepuasan 

kerja yang rendah. 

2. Hipotesis kedua diterima, berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara positif 

signifikan untuk meningkatkan kepusan kerja karyawan pada 

Koperasi Al-Munawwir. Artinya, karyawan pada Koperasi 

Al-Munawwir yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan 

cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. 

Sebaliknya, mereka yang tingkat motivasinya rendah akan 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. 
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3. Hipotesis ketiga diterima, berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

secara positif signifikan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada Koperasi Al-Munawwir. Artinya, karyawan 

yang memiliki nilai lingkungan kerja yang tinggi akan 

cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. 

Sebaliknya, mereka yang nilai lingkungan kerjanya rendah 

akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

disajikan, maka peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

kiranya dapat ditindaklanjuti dan memberikan manfaat kepada 

pihak terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kopontren Al-Munawwir 

a. Diharapkan pihak pengurus dan manajerial dapat 

menekankan kembali pada karyawan berkaitan dengan 

Etika Kerja Islam  pada Koperasi Al-Munawwir yang 

dapat dimuat dalam penerapan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Koperasi Al-

Munawwir. 

b. Diharapkan pihak pengurus dan manajerial Kopontren Al-

Munawwir bisa memberikan tambahan kompensasi atau 

memberikan penghargaan bagi kayawan yang berprestasi 
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yang biasanya diberikan di akhir tahun agar karyawan 

lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Diharapkan pihak pengurus dan manajerial Kopontren Al-

Munawwir untuk memikirkan sarana dan prasaana apa 

saja yang penting berkaitan dengan kebutuhan karyawan 

di Kopontren guna menunjang aktifitas kerja. 

2. Bagi Lembaga Lain 

Perusahaan lainnya juga dapat menggunakan hasil 

temuan penelitian ini sebagai masukan guna lebih 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya dapat diperluas lagi variabel-

variabelnya yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

dan agar lebih banyak lagi responden yang dijadikan sampel 

pada penelitian selanjutnya. Selain itu juga dapat 

menggunakan variabel yang lebih inovatif dan variatif dari 

penelitian ini. 

.
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Etika Kerja Islam (X1) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu memulai 
pekerjaan dengan niat untuk beribadah 
kepada Allah SWT. 

     

2 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu bertawakal 
kepada Allah SWT. 

     

3 Bapak/Ibu/Saudara/i mengembangkan 
sikap disiplin, profesional, dan menjaga 
amanah. 

     

4 Bapak/Ibu/Saudara/i senantiasa bekerja 
dilandasi sifat jujur. 

     

5 Bapak/Ibu/Saudara/i menyelesaikan 
pekerjaan dengan hati-hati dan teliti. 

     

6 Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja dengan baik 
agar bermanfaat bagi diri sendiri dan orang 
lain. 

     

7 Dalam melaksanakan pekerjaan, 
Bapak/Ibu/Saudara/i selalu berkelakuan 
yang baik dan benar menurut syari’at 
Islam. 

     

8 Bapak/Ibu/Saudara/i tidak keberatan 
menolong rekan kerja, saat dia mengalami 
masalah atau kesulitan dalam bekerja. 

     

9 Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja sebagai 
sarana memenuhi kewajiban. 

     

10 Dalam melaksanakan pekerjaan, 
Bapak/Ibu/Saudara/i tidak meninggalkan 
kewajiban sholat lima waktu. 

     

 

Motivasi (X2) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Bapak/Ibu/Saudara/i ingin mencapai 
kesuksesan dalam pekerjaan. 

     

2 Bapak/Ibu/Saudara/i menyukai persaingan 
yang sehat dalam bekerja. 

     

3 Tanggung jawab yang diberikan 
perusahaan memotivasi 

     



 
 

 
 

Bapak/Ibu/Saudara/i dalam bekerja. 
4 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, prestasi 

kerja mempengaruhi motivasi dalam 
bekerja. 

     

5 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, 
mendapatkan penghargaan atas prestasi 
kerja akan mempengaruhi motivasi kerja. 

     

6 Bapak/Ibu/Saudara/i suka mempengaruhi 
orang lain agar 
mengikuti cara yang Bapak/Ibu/Saudara/i 
lakukan. 

     

7 Bapak/Ibu/Saudara/i selalu giat saat ada 
pengawasan (terutama dari atasan). 

     

8 Bapak/Ibu/Saudara/i senang bersosialisasi 
dengan rekan kerja. 

     

9 Bapak/Ibu/Saudara/i cenderung 
membangun hubungan 
yang erat dengan para rekan kerja. 

     

10 Bapak/Ibu/Saudara/i lebih menikmati 
bekerja sama 
dengan orang lain dari pada bekerja sendiri. 

     

 

Lingkungan Kerja (X3) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Kebersihan di ruang kerja 
Bapak/Ibu/Saudara/i sudah baik. 

     

2 Penerangan di ruang kerja 
Bapak/Ibu/Saudara/i sudah baik. 

     

3 Pengaturan dan pengendalian suara bising 
ditempat Bapak/Ibu/Saudara/i sudah baik. 

     

4 Warna ruangan ditempat 
Bapak/Ibu/Saudara/i kerja tidak 
mengganggu kegiatan kerja. 

     

5 Tempat kerja Bapak/Ibu/Saudara/i berjalan 
aman. 

     

6 Hubungan sosial Bapak/Ibu/Saudara/i 
dengan karyawan lain berjalan baik. 

     

7 Kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i dengan 
karyawan lain saat bekerja berjalan baik. 

     

8 Hubungan Bapak/Ibu/Saudara/i dengan      



 
 

 
 

atasan berjalan dengan baik. 

9 Ruangan yang disediakan cukup luas untuk 
kegiatan pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara/i. 

     

10 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, perusahaan 
sudah memberikan fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan kerja karyawan. 

     

 

Kepuasan Kerja (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1  Untuk saat ini, Bapak/Ibu/Saudara/i puas 
dengan pekerjaan di Kopontren Al-
Munawwir. 

     

2 Tugas pekerjaan yang diberikan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/i sudah sesuai. 

     

3 Gaji yang perusahaan berikan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/i sudah sesuai dengan 
hak dan kewajiban. 

     

4 Penempatan kerja Bapak/Ibu/Saudara/i 
sudah sesuai dengan minat dan kemauan. 

     

5 Penempatan kerja Bapak/Ibu/Saudara/i 
sudah sesuai dengan keahlian. 

     

6 Perlakuan yang hormat dan adil membuat 
karyawan merasa dihargai. 

     

7 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, rekan kerja 
yang ramah meningkatkan kepuasan kerja. 

     

8 Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i, kerjasama 
yang baik dengan rekan kerja 
meningkatkan kepuasan kerja. 

     

9 Bapak/Ibu/Saudara/i tidak kesulitan dalam 
membagi waktu kerja. 

     

10 Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu sesuai yang 
ditargetkan. 

     

 

  



 
 

 

 

 

  

NO X1 (ETIKA KERJA ISLAM) X2 (MOTIVASI) 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

X1.

10 

X

1 

X2.1 X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

X2.

6 

X2.

7 

X2.

8 

X2.

9 

X2.

10 

X2 

1 5 3 4 4 5 4 1 5 1 5 37 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 44 
2 5 5 4 5 4 4 4 3 2 5 41 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 39 
3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 30 
5 5 5 4 5 4 4 4 3 2 5 41 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 38 
7 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 35 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 29 
8 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 43 
9 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 

10 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 44 
11 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
12 5 3 4 5 3 5 3 4 4 5 41 5 4 3 5 5 3 3 5 4 4 41 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 42 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 38 



 
 

 

NO X3 (LINGKUNGAN KERJA) Y (KEPUASAN KERJA) 

X3.
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X3.
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X3.
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X3.
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X3.

5 

X3.

6 

X3.

7 

X3.

8 

X3.

9 

X3.

10 

X

3 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.1

0 

Y 

1 4 5 3 5 3 5 5 5 5 2 42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 
2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 34 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 43 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 34 
5 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 
6 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 36 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 33 
7 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 28 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 30 
8 5 3 3 3 3 5 5 5 3 2 37 3 3 4 4 3 3 5 5 3 3 36 
9 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 41 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

10 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 45 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 
11 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
12 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 33 4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 41 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 3 3 3 3 4 5 5 5 3 2 36 3 3 4 3 3 5 5 5 3 3 37 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 31 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 29 



ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA (AD/ART) 
KOPONTREN AL-MUNA WWIR 

ANGGARAN DASAR 
BABI 

NAMA, TEMP AT KEDUDUKAN DAN DAERAH KERJA 
Pasall 

1) Koperasi ini bemama Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir, disingkat dengan 
Kopontren AI-Munawwir dan selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini disebut 
koperasi. 

2) Koperasi berkedudukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 
Kecamatan : Sewon 
Kabupaten: Bantu I 
Provinsi: Daerah Istimewa Yogyakarta 

3) Daerah kerja koperasi ini adalah lingkungan Pondok Pesantren AI-Munawwir dan 
masyarakat sekitar pondok pesantren di Oaerah lstimewa Yogyakarta. 

BAB II 
ASAS DAN TUJUAN 

Pasal2 
1) Koperasi berasaskan kekelulargaan dan kegotong-royongan. 
2) Koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota dan kesejahteraan pesantren 

pada khususnya dan kemajuan daerah keija pada umumnya dalam rangka 
menggalang terwujudnya masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. 

BAB Ill 
US AHA 
Pasa13 

Untuk mencapai maksud dan tujuannya, maka koperasi menyelenggarakan usaha sebagai 
berikut: 
1) Mengaktifkan simpanan wajib dan sukarela para anggota koperasi dengan baik. 
2) Usaha toko atau bursa untuk menunjang studi santri. 
3) Usaha pertokoan atau kios barang-barang kebutuhan santrL 
4) Usahajasa. 
5) Dan usaha-usaha lain yang halal. 

BABIV 
KEANGGOTAAN 

Pasa4 
Anggota koperasi adalah warga negara Republik Indonesia yang memenuhi beberapa 
syarat sebagai berikut: 

I) Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan-tindakan hukum ( dewasa 
dan tidak berada dalam perwalian dan sebagainya). 

2) Berstatus sebagai santri Pondok Pesantren AI-Munawwir Krapyak Yogyakarta. 
3) Telah mcnyatakan kesanggupan tcrtulis untuk melunasi simpanan pokok 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 ayat 1. 
4) Telah menyetujui Anggaran Dasar dan ketentuan-ketentuan koperasi yang berlaku. 

Pasal5 
I) Keanggotaan koperasi mulai berlaku dan hanya dibuktikan dalam catatan da.ftar 

buku anggota. 



2) Berakhimya keanggotaan mulai berlaku dan hanya dapat dibuktikan dengan catatan 
dalam daftar buku anggota. 

3) Seseorang yang akan masuk menjadi anggota koperasi harus mengajukan surat 
pennintaan kepada pengurus. Dalam waktu yang telah ditentukan pengurus harus 
memberi jawaban apakah permintaan itu diterima a tau tidak. 

4) Permintaan berhenti harus diajukan tertulis kepada pengurus. 
5) Seseorang yang dipecat atau yang diberhentikan oleh pengurus, dapat meminta 

pertimbangan dalam rapat anggota yang akan datang. 

Pasal6 
Keanggotaan berakhir, apabila anggota: 
I) Meninggal dunia. 
2) Minta berhenti atas kehendak sendiri. 

3) Diberhentikan oleh pengurus karena tidak memenuhi lagi syarat keanggotaan. 
4) Oiberhentikan oleh pengurus karena tidak mengindahkan kebijakan koperasi. 

BABV 
HAK DAN KEW AJIBAN ANGGOTA 

Pasa17 
1) Keanggotaan koperasi melekat pada diri anggota dan tidak dapat dipindahkan 

kepada orang lain dengan alasan apapun. 
2) Setiap anggota harus tunduk pada ketentuan dalam Anggaran Dasann Anggaran 

Rumah Tangga, Peraturan Khusus dan Keputusan Rapat. 

PasaiS 
Setiap anggota berhak: 
1) Berbbicara tentang hal-hal yang dirundingkan dalam rapat itu. 
2) Untuk memilih dan dipilih. 
3) Untuk menelaah pembukuan koperasi pacta waktu kantor buka. 
4) Untuk memberi saran-saran guna perbaikan koperasi. 

BABVI 
PEN GURUS 

Pasal9 
I) Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota. 
2) Yang dipilih menjadi pengurus ialah yang memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Mempunyai sifat kejujuran, dan keterampilan kerja. 
b. Mempunyai pengetahuan tentang perkoperasian. 
c. Mempunyai dedikasi an loylitas ketja. 
d. Khsus untuk ketua pengurus kopontren telah menjabat minimal I (satu) periode. 

3) Sebelum melakukan tugas dan kewajibannya pengurus terlebih dahulu mengucapkan 
sumpah ataujanji sesuai dengan keputusan rapat. 

PasallO 
1) Pengurus terdiri atas sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang. 
2) Pengurus dipilih untuk masa jabatan 2 (dua) tahun, dan setelah itu dapat dipilih 

kembali maksimal2 (dua) periode. 

3) Rapat Anggota dapat memberhentikan pengurus setiap waktu bila terbukti: 
a. Pengurus melakukan kecurangan sehingga merugikan koperasi. 
b. Pengurus tidak menaati Undang-Undang Koperasi, serta peraturan-peraturan 

pelaksanaannya. 



-------""-~"---· 

c. Pengurus, baik dalam sikap maupun tindakannya, menimbulkan pertentangan 
dalarn gerakan koperasi. 

4) Pengurus yang akan berhenti sebelum masajabatannya berakhir, harus mengadakan 
Rapat Anggota dan Rapat Anggota dapat mengangkat penggantinya. 

5) Pengurus berasal dari anggota aktifminimal I (satu) tahun. 

BAB VII 
HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS 

Pasal 11 
Pengurus bertugas untuk: 
1) Memimpin organisasi dan perusahaan koperasi. 
2) Melakukan segala perbuatan hukum dan atas nama koperasi. 
3) Mewakili koperasi di hadapan dan di luar pengadilan. 

Pasall2 
1) Pengurus harus segera mengadakan catatan pada waktunya dalam buku daftar 

af!ggota tentang dimulai dan berhentinya anggota. 
2) Pengurus harus segera mengadakan catatan dalam buku daftar pengurus tentang 

dimulai dan berhentinya jabatan pen gurus. 
3} Pengurus harus berusaha agar anggota mengetahui akibat pencatatan dalam buku 

daftar anggota. 
4) Setiap anggota pengurus harus memberi bantuan kepada pejabat dan pemeriksa 

dalam melakukan tugasnya dan ia diwajibkan untuk memberi keterangan yang 
diperlukan dan memperlihatkan segala buku, warkat, persediaan barang, alat-alat 
perlengkapan dan uang koperasi yang ada padanya. 

5) Setiap anggota pengurus harus berusaha agar pemeriksaan sebagaimana tersebut 
dalam ayat di atas tidak diperlambat, baik sengaja atau tidak oleh anggota, pengurus 
atau pegawai. 

Pasall3 
l) Pen gurus diwajibkan mencatat setiap kejadian sebagaimana mestinya di dalam buku 

yang telah ditentukan. 
2) Pengurus wajib memberitahukan kepada anggota setiap kedajian yang 

mempengaruhijalannya koperasi. 

Pasal 14 
I) Pengurus wajib memberi laporan kepada pejabat tentang keadaan serta 

perkembangan organisasi dan suaha-usahanya sekurang-kurangnya dua kali dalam 
setahun. 

2) Pengurus harus berusaha agar laporan perneriksaan koperasi dapat diketahui oleh 
setiap anggota dan pejabat. 

3) Pengurus diwajibkan supaya ketentuan dalam Anggaran Dasar, Anggaran Rumah 
Tangga, Peraturan Khusus dan Keputusan Rapat Anggota diketahui dan dimengerti 
oleh segenap anggota. 

4) Pengurus diwajibkan untuk memelihara kerukunan di antara anggota dab mencegah 
segala hal yang menyebabkan timbulnya kesalahpahaman. 

5) Perselisihan yang ditimbulkan karena kepentingan khusus koperasi atau dalam 
hubungan sebagai anggota harus diselesaikan oleh pengurus dengan jalan damai 
tanpa memihak ke salah satu pihak. 



6) Pengurus harus melaksanakan segala ketentuan dalam Anggran Oasar, Anggaran 
Rumah Tangga, Peraturan-peraturan Khusus dan Keputusan-keputusan Rapat 
Anggota pertama pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan. 

PasallS 
I) Setiap pengurus menanggung terhadap koperasi, kerugi.an yang dideritanya karena 

kelalaian dalam melaksanakan tugas kewajibannya masing-masing. 
2) Jika kelalaian itu mengenai sesuatu yang mengenai pekerjaan beberapa anggota 

pengurus, maka karena itu mereka bersama menanggung kerugian tadi untuk 
keseluruhannya, akan tetapi seorang anggota pengurus bebas dari tanggungannya 
jika ia dapat membuktikan bahwa kerugian tadi bukan karena kesalahannya serta ia 
telah berusaha dengan segera dan secukupnya untuk mencegah dari kelalaian tadi. 

Pasal16 
l) Pengurus koperasi ini tidak boleh menjadi pen gurus koperasi lainnya, kecuali untuk 

koperasi pusat, gabungan atau induk. 
2) Pengurus dari koperasi tidak boleh merangkap pengurus harian di pusat, gabungan 

atau induk. 

Pasal17 
1) Pengurus atas tanggungan sendiri dapat memberi kuasa kepada seorang atau 

beberapa orang di luar kepengurusan untuk melaksanakan pimpinan harian alam 
perusahaan koperasi, bertinak untuk dan atas nama pengurus serta mewakilinya 
dalam hal urusan sehari-hari perusahaan koperasi. 

2) Pengurus menerima uang hasa menurut keputusan Rapat Anggota. 

BAB VIII 
PENGAWAS 

Pasal 18 
I) Dengan tidak mengurangi apa yang ditetapkan dalam pasal 22, maka koperasi 

berkewajiban untuk mengadakan pemeriksaan atas dirinya. 
2) Pemeriksaan itu dijalankan oleh suatu dewan pengawas yang terdiri atas sekurang­

kurangnya 3 (tiga) orang anggota koperasi yang tidak terrnasuk pengurus dan dipilih 
oleh Rapat Anggota untuk masa jabatan 2 (dua) tahun, dan sctelah itu dapat dipilih 
kembali maksimal satu periode. 

3) Yang dapat dipilih menjadi anggota dewan pengawas adalah mereka yang memenuhi 
syarat sebagai berikut: 

----a:-Memiliki sifat kejujuran. 

b. Mengetahui seluk-beluk perkoperasian dan pembukuan. 
4) Peme;riksaan itu diadakan sekurang-.ku~<~:ngnya 3 (tiga) bulan se~Ji me.ngenai ha.l 

uang, surat berhar'ga, · Persediaan barang, alat peflengkapan, juga keberiarari 
pembukuan serta kebijaksanaan dalam menyelenggarakan organisasi dan perusahaan 
koperasi. 

5) Tentang basil pemeriksaannya dan cara melaukannya dibuat sebuah laporan tertulis, 
yang harus disampaikan oleh pengurus kepada anggota koperasi dan salinannya 
dikirim kepada pejabat. 

6) Pengawas sebelum melakukan tugas dan kewajibannya terlebih dahulu 
mengucapkan sumpah ataujanji sesuai dengan keputusan Rapat Anggota. 



----------------------------------

BABIX 
DEWAN PENASEHAT 

Pasal 19 
I) Bagi kepentingan koperasi, Rapat Anggota dapat membentuk Dewan Penasehat. 
2) Rapat Anggota dapat mengangkat orang bukan anggota, yang mempunyai pengertian 

tentang koperasi dan keahliannya dalam perusahaan koperasi untuk menjadi Dewan 
Penasehat. 

3) Anggota Dewan Penasehat tidak meneriwa gaji, akan tetapi dapat uang jasa yang 
disetujui oleh Rapat Anggota. 

4) Anggota Dewan Penasehat tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Anggota atau 
rapat pengurus. 

5) Dewan Penasehat dapaat memberi saran atau anjuran pada pengurus untuk kemajuan 
koperasi baik diminta maupun tidak. 

BABX 
PENGELOLAAN/PEMBUKUAN KOPERASI 

Pasa120 
I) Tahun buku perusahaan koperasi berjalan dari tanggal l Januari sampai dengan 31 

Desember. 
2) Koperasi wajib menyelenggarakan pembukuan tentang perusahaannya menurut 

contoh yang ditetapkannya atau disetujui oleh pejabat. 
3) Koperasi wajib pada setiap tutup taltun buku, mengadakan perhitungan keuangan 

neracan dan perhitungan laba rugi. 

4) Apabila menurut pertimbangan Rapat Anggota tiada seorang yang sanggup untuk 
mengerjakan urusan pembukuan, maka pejabat berkuasa untuk mengangkat 
seorang ahli pembukuan yang dapat menyelenggarakan pekerjaan itu. 

5) Biaya ahli pembukuan itu ditanggung oleh koperasi. 

BABXI 
KEADAAN KOPERASI TIDAK DIRAHASIAKAN 

Pasal 21 
Pada waktu kantor koperasi dibuka, maka pengurus harus memberikan kesempatan 
kepada: 
I) Setiap orang menelaah di tempat itu tanpa biaya, akta pendirian dan akta perubahan 

dan untuk mendapat salinan atau petikannya dengan membayar ongkos menyalin 
seperlunya. 

2) Setiap anggota, pejabat, instansi-instansi yang disetujui peb=jabat untuk menelaah di 
tempat itu tanpa biasaya, buku daftar anggota, buku daftar pengurus, perhitunga.n 
keuangan tahunan dan laporan pemeriksaan, dan untuk mendapat salinan atau 
petikannya dengan membayar ongkos menyalin seperlunya. 

BABXI! 
BIMBINGAN DAN PEMBINAAN 

Pasal22 
Koperasi berada di bawah bimbingan dan pembinaan pemerintah yang dilakukan oleh 
pejabat. 

Pasa\23 
Pejabat berhak menghadiri dan turut berbicara dalam rapat pengurus dan rapat anggota. 
Jika dipandang perlu pejabat berhak mengadakan rapat-rapat itu, menetapkan acaranya 
dan melakukan pembicaraan. 



Pasal24 
Pejabat berhak memeirksa koperasi: 

I) Setiap k11li dan setiap waktu menurut pertimbangannya. 
2) Atas permintaan lebih dari separoh dari pengurus. 
3) Atas pennintaan sekurang-kurangnya 1/10 (sepersepuluh) dari jumlah anggota 

koperasi. 

Pasal25 
Terhadap pihak ketiga maka mereka yang melakukan pengawasan, dan atau pemeriksaan 
atas koperasi dan juga penasehat, diharuskan merahasiakan segala hal mengenai anggota 
dan perusahaan koperasi yang didapatnya dalam melakukan tugasnya. 

BABXlll 
RAPAT ANGGOTA 

Pasal26 
1) Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 
2) Tiap anggota mempunyai satu suara dalam rapat. 
3) Rapat Anggota dilakukan sekurang-kurangnya satu kali setahun. 
4) Rapat Anggota dapat diadakan: 

a. Atas permintaan tertulis dari 1/10 anggota. 
b. Atas kehendak pengurus. 
c. Atas kehendak pejabat. 

5) Tanggal dan tempat serta acam rapat anggota harus diberitahukan sekurang­
kurangnya 7 hari terlebih dahulu kepada anggota-anggota dan pejabat. 

6) Undangan Rapat Anggota Tahunan disertai laporan-laporan neraca dan perhitungan 
keuangan tahunan harus dikirimkan oleh pengurus kepada anggota dan pejabat 
dalam waktu sekurang-kurangnya satu minggu sebelum rapat. 

Pasal27 
1) Pacta dasarnya rapat anggota sah jika yang hadir lebih dari separoh jumlah anggota 

koperasi. 
2) Apabila anggota kopera.<ii sudah mencapai jumlah yang besar sehingga diperlukan 

rapat anggota melalui sistem kelompok, mak.a pengaturan pelaksanaannya ditentukan 
dalam Anggaran Rumah Tangga. 

3) Jika rapat anggota tidak dapat berlangsung karena tidak memenuhi ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat I dan 2 maka rapat ditunda untuk paling lambat 7 
(tujuh) hari, dan apabila pada rapat kedua tak tercapai syarat tersebut, maka berlaku 
syarat-syarat seperti rapat dalam keadaan luar biasa. 

4) Dalam keadaan istimewa atau luar biasa, rapat anggota sah apabila dihadiri 20% dari 
jumlah anggota kopera.<ii. 

5) Yang dimaksud istimewa/luar biasa dalam ayat (4) pasal ini ialah: 
a. Apabila biaya untk mengadakan rapat itu tidak mungkin dipikul atau sangat 

memberatkan koperasi. 
b. Apabila keadaan negara atau peraturan-peraturan/ketentuan-ketentuan penguasa 

baik pusat maupun setempat tidak memungkinkan mengadakan rapat anggota. 
c. Apabila untuk perubahan Anggaran Dasar berhubung adanya ketentuan 

Undang-Undang No. 25 tahun 1992 atau peraturan-peraturan atau ketentuan­
ketentuan pelaksanaannya. 

d. Apabila pada saat diadakan rapat anggota yang tidak boleh tidak harus diadakan 
demi kelancaran usaha koperasi dan/atau karena untuk memenuhi ketentuan 



Anggaran Dasar sebagian besar anggota tidak dapat meninggalkan pekeljaan, 
dengan ketentuan bahwa segala keputusan rapat anggota yang diadakan 
menurut ketentuan ayat (4) hanya sah jika keputusan itu menguntungkan 
anggota dan/atau untuk menyelamatkan perusahaan koperasi. 

6) Keputusan rapat anggota sejauh mungkin diambil berdasarkan hikmah kebijaksanaan 
dalam pennusyawaratan. Dalam hal tidak tercapai kata mufakat maka keputusan 
diambil berdasarkan suara terbanyak dari anggota yang hadir. 

Pasal28 
1) Untuk mengubah Anggaran Dasar harus diadakan rapat anggota khusus, yang 

dihadiri oleh sekurang-kurangnya 314 jumlah anggota koperasi dan keputusannya 
harus disetujui oleh suara terbanyak darijumlah anggota yang hadir. 

2) Untuk membubarkan koperasi harus diadakan rapat anggota khusus yang dihadiri 
oleh sekurang-kumngnya % dari jumlah anggota koperasi, sedangkan keputusannya 
harus disetujui sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah suara yang hadir. 

3) Jika peru bah an Anggaran Dasar yang harus diadakan berhubungan dengan ketentuan 
Undang-Undang atau Peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan pelaksanaannya 
rapat anggota sah menurut keentuan pasal28 ayat (1) bila dihadiri 20% darijumlah 
anggota rapat. 

Pasal29 
Segala keputusan rapat anggota dicatat dalam sebuah buku daftar berita acara yang 
ditandatangani oleh ketua dan notulen rapat. 

Pasal30 
1) Rapat Anggota Talmnan diadakan dalam waktu paling lambat 2 (dua) bulan sesudah 

tutup tahun buku. 
2) Acara Rapat Anggota Tahunan memuat antara lain: 

a. Pembukaan. 
b. Pembacaan dan pengesahan Berita Acara Rapat Anggota yang lampau. 
c. Laporan oleh pengurus tentang koperasi dan pengusahaannya dalam buku tahun 

yang lampau dengan menyediakan nemca dan perhitungan keuangan tahun::n 
serta bukti yang perlu. 

d. Pembacaan laporan program kelja. 
e. Pengesahan rencana program kerja untuk talmo buku berikutnya dan peninjauan 

Anggaran Belanja untuk talmo buku yang berjalan. 
f. Penetapan pembagian sisa basil usaha. 
g. Pemilihan anggot pengurus dan anggota pengawas. 
h. Tanyajawab, usulan, serta saran-saran. 
1. Penutup. 

BABXIV 
MODAL PERUSAHAAN KOPERASI 

Pasal31 
I) Koperasi mempunyai modal perusahaan tidak tetap, yang diperoleh dari uang 

simpanan pokok, uang simpanan wajib,uang simpanan sukarela yang merupakan 
deposito, uang pinjaman dan penerimaan yang sah. 

2) Rapat anggota menetapkan uang kas, dan kelebihannya dengan segera harus 
disimpan atas nama koperasi pada pusatnya, Bank Umum Koperasi, Bank 
Pemerintah ataupun pada Bank lain dengan persetujuan pejabat. 



3) Uang kelebihan yang disimpan itu hanya dapat diminta kembali dengan kwitansi 
yang ditandatangani oleh pengurus atau oleh seorang pegawai yang ditu-njuk oleh­
pengurus. 

BABXV 
SIMPANAN ANGGOTA 

Pasal32 
1) Setiap anggota harus menyimpan atas namanya pada koperasi, simpanan pokok 

sejumlah Rp. 10.000 (sepuluh ribu rupiah) yang pada-waktu keanggotaan diakhiri 
merupakan suatu tagihan atas koperasi sebesar tadi, jika perlu dikurangi dengan 
bagian tanggungan kerugian. 

2) Uang simpanan pokok harus dibayar sekaligus. 
3) Setiap anggota diwajibkan membayar simpanan wajib atas namanya pada koperasi 

sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga atau Peraturan Khusus. 
4) Setiap anggota digiatkan untuk mengadakan simpanan sukarela atas namanya pad a 

koperasi menurut kehendaknya sendiri, baik secara deposito maupun giro. 

Pasa133 
1) Simoanan pokok lidak dapat diminta kembali selama anggota belum berhenti 

sebagai anggota. 
2) Simpanan wajib dapat diminta kembali menurut peraturan yang ditetapkan oleh 

Rapat Anggota. 
3) Simpanan sukarela yangmerupakan deposito dapat diminta kembali menurut 

peraturan khusus atau perjanjian dan yang merupakan giro dapat diminta kembali 
setiap waktu. 

4) Jika diperlukan koperasi dapat mengadakan simpanan khusus yang diatur dalam 
Peraturan Khusus atau Anggaran Rumah Tangga. 

Pasal34 
Apabila anggota berakhir menurut pasa 6, maka: 

1) Simpanan pokok dan simpanan wajib, setelah dikurangi dengan bagian tanggungan 
yang ditetapkan, dikembalikan kepada yang berhak dengan segera selambat­
lambatnya satu bulan kemudian. 

2) Atau c/3, simpanan pokok dan simpanan wajib setelah dikurangi dengan bagian 
tanggungan yang ditetapkan, dikembalikan kepada bekas anggota pada Rapat 
Anggota Tahunan yang akan datang. 

3) Simpanan pokok menjadi kekayaan koperasi- dan pengembalian simpanan wajib 
diserahkan kepada keputusan Rapat Anggota dengan mempertimbangkan kesalahan 
anggota yang mengakibatkan pemecatannya. 

BABXVI 
SISA HASIL USAHA 

Pasal35 
I) Sisa Hasil Usaha yaitu pendapatan kopemsi yang diperoleh dalam satu tahun buku 

dengan dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya, tennasuk zakat. pajak: 
dalam tahun buku yang betsangkutan. 

2) Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dalam satu talmn buku dibagikan untuk 
cadangan, jasa anggota, pendidikan perkoperasian dan keperluan lainnya dari 
koperasi. 

3) Besamya pembagian Sisa Hasil Usaha diatur kemudian dalam Anggaran Rumah 
Tangga. 



·····-·------

Pasal36 
I) Uang cadangan adalah kekayaan koperasi yang disediakan untuk menutup kerugian 

dan pengembangan usaha koperasi. 
2) Rapat anggota dapat memutuskan untuk mempergunakan paling tinggi 75% dari 

jtiii'IIah Seluruh tai:langan -unruk perluaSan perusahaan koperasi. 
3) Sekurang-kurangnya 25% dari dana cadangan disimpan dengan bersifat giro pada 

bank yang ditunjuk oleh pejabat. 
4) Sisa HasH Usaha (SHU) untuk anggota, dibagi sebanding dengan jasa usaha yang 

telah dilakukan masing-masing anggota kepada koperasi. 

BABXVII 
TANGGUNGAN KEANGGOTAAN 

Pasal37 
1) Bila koperasi dibubarkan pada penyelesaiannya temyata bahwa kekayaan koperasi 

tidak mencukupi untuk melunasi segala perjanjian dan kewajibannya, maka 
sekalipun anggota mereka berhenti sebagai anggota dalam waktu satu tahun yang 
mendahului pembubaran koperasi diwajibkan menanggung kerugian itu masing­
masing terbatas sebanyak satu kali simpanan pokok. 

2) Bila menurut kekayaan ada anggota dan mereka yang berhenti sebagai anggota 
dalam waktu satu tahun yang mendahului pembubaran koperasi tidak mampu untuk 
memenuhi kewajibannya sebagaimana ditentukan dalam aya:t l pasal ini, maka 
kekurangan itu dibebankan kepada anggota lain, sehingga jumlah kerugian yang 
menurut perhitungan harus dibayar oleh para anggota dan mereka yang berhenti 
sebagai anggota dapat dipenuhi. 

3) Segala persoalan mengenai penentuan tindakan atau kejadian yang menyebabkan 
kerugian, diselesaikan menurut hukum. 

Pasal38 
I) Kerugian yang diderita oleh koperasi pada akhir suatu talmn buku, ditutup dengan 

uang cadangan. 
2) Jika kerugian yang diderita koperasi pada akhir suatu tahun buku tidak. dapat ditutup 

dengan dana cadangan sebagaimana dimaksud dalam ayat I, maka Rapat Anggota 
dapat memutuskan untuk membebankan bagian kerugian tersebut di atas sejumlah 
kerugian dikurangi dengan uang cadangan yang tersedia kepada anggota dan kepada 
mereka yang telah berhenti sebagai anggota dalam tahun buku yang bersangkutan 
masiilg-masing, terbatas satu kali simpanan pokOk. 

Pasal39 
Anggota-anggota yang telah berhenti dari koperasi menanggung kerugian dari usaha yang 
tidak turut diputuskan oleh mereka sesudah dari koperasi. 

BAB XV Ill 
SANKSI KEANGGOTAAN, PENGURUS DAN PENGAWAS 

Pasal40 
1) Anggota koperasi yang tidak hadir dalam Rapat Anggota tidak dapat mewakilkan 

suaranya. 
2) Anggota koperasi yang tidak pemah hadir dalam Rapat Anggota selama 4 (em pat) 

kali berturut-turut tidak mendapatkan bagian sisa basil usaha yang diberikan pada 
tutup buku tahun itu. 



Pasal41 
I) a. Pengurus koperasi yang tidak dapat melaksanakan kewajibannya dapat diminta 

pertanggungjawaban dalam Rapat Anggota/Rapat Anggota Luar Biasa. 
b. Jika tindakan pengurus dinilai oleh Rapat Anggota merugikan koperasi, maka 
anggota pengurus yang merugikan dapat diberhentikannya sebagai pengurus. 
c. Jika pengurus melanggar ketentuan Anggaran Dasar ini dan atau 
menyalahgunakan jabatannya sehingga merugikan koperasi, maka sesuai dengan 
keputusan Rapat Anggota/Rapat Anggota Luar Biasa, pengurus yang bersangkutan 
akan diberhentikan dari kedudukannya dan mengganti kerugian yang diderita 
koperasi. Kewajiban mengganti kerugian itu tidak berlaku bagi anggota pengurus 
yang mampu membukrikan dirinya tidak bersalah dalam Rapat Anggota/Rapat 
Anggota Luar Biasa. 

2) Apabila pengurus melanggar larangan tentang perangkapan jawabatan yang diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga dan Ketentuan Khusus dan keputusan Rapat 
Anggota, akan diberhentikan dari kedudukannya sebagai pengurus dalam koperasi 
dan mempertanggungjawabkan tugas pekerjaannya sesuai dengan keputusan Rapat 
Anggota. 

3) Rapat Anggota dapat memberhentikan pengurus setiap waktu apabila terbukti: 
a. Pengurus melakukan kecurangan dan merugikan koperasi. 
b. Pengurus tidak mentaali Undang-Undang Republik. Indonesia Nomor 25 Tahun 

1992 serta peraturan-peraturan dan ketentutan-ketentuan pelaksanaannya. 
c. Pengurus baik dalam sikap maupun tindakan-tindakannya menimbulkan 

pertentangan dalam gerakan koperasi. 

Pasal42 
1) Jika pengawas melanggar ketentuan Anggaran Dasar ini maka akan diminta 

pertanggungjawaban dalam Rapat Anggota. 
2) Pengawas yang tidak merahasiakan basil pemeriksaannya sesuai dengan Anggamn 

Dasar ini sehingga menimbulkan kerugian kepada koperasi dapat diberhentikan dari 
jawabatannya dan mau mengganti kerugian tersebut sesuai dengan keputusan Rapat 
Anggota. 

BABXIX 
JANGKA WAKTU 

Pasal43 
I) Koperasi ini didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas. 
2) Berakhimya kehidupan koperasi setelah koperasi tersebut dibubarkan. 

BABXX 
PEMBUBARAN DAN PENYELESAIAN 

Pasal44 
I) Dengan memperhatikan pasal 28 ayat 2, maka Rapat Anggota Luar Biasa dapat 

mengambil keputusan untuk membubarkan koperasi. 
2) Atas dasar Rapat Anggota itu maka dibentuk kuasa Rapat Anggota yang akan 

menyelesaikan pembubaran sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Pasal45 
Pejabat berhak membubarkan koperasi menurut prosedur yang ditentukan Undang­
Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang perekonomian jik.a basil 
pemeriksaannya temyata: 



a. Terdapat bukti-bukti bahwa koperasi tidak lagi rnemenuhi ketentuan-ketentuan 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992. 

b. Kegiatan-kegiatan koperasi bertentangan dengan ketertiban umum atau kesusilaan. 
c. Koperasi dalam keadaan sedemikian rupa sehingga tidak dapat diharapkan lagi 

kelangsungan hidupnya. 

Pasal46 
1) Pejabat mengangkat seseorang atau beberapa orang penyelesai yang mempunyai 

hak, wewenang dan kewaj iban sebagai berikut: 
a. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi serta 

mewakilinya di depan dan di luar pengadilan. 
b. Mengumpulkan segala keterangan-keterangan yang diperlukan. 
c. Memanggil anggota tennasuk di dalam pasa135 baik satu persatu atau bersama­

sama. 
d. Menetapkan jumlah tanggungan yang harus dibayar oleh masing-masing 

anggota dan bekas anggota tennasuk dalam pasal37. 
e. Menetapkan oleh siapa dan menurut perbandingan bagaimana biaya 

penyelesaian harus dibayar. 
f. Mempergunakan sisa kekayaan koperasi sesuai dengan asas tujuan koperasi dan 

keputusan rapat terakhir atau sebagai tercantum di dalam Anggaran Dasar. 
g. Menetapkan penyimpanan dan penggunaan segala arsip koperasi. 
h. Menetapkan pembayaran biaya penyelesaian yang dilakukan dan pembayanm 

hutang lainnya. 
1. Setelah berakhir penyelesaian menurut jangka waktu yang ditetapkan oleh 

pejabat, penyelesai membuat berita tentang penyelesaian itu. 
2) Pembayaran biaya penyelesaian itu didahulukan daripada pembayaran hutang 

lainnya. 

BAB XXI 
ANGGARAN RUMAH TANGGA DAN PERATURAN KHUSUS 

Rapat Anggota menetapkan Anggaran Rumah Tangga dan ata.u peraturan khusus, yang 
memuat peraturan pelaksanaan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar ini dan tidak 
boleh bertentangan dengan Anggaran Dasar. 

ANGGARANRUMAHTANGGA 
BABI 

NAMA, WAKTU, TEMP AT KEDUDUKAN DAN DAERAH KERJA 
Pasall 

1) Koperasi ini bernama Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir yang disingkat 
Kopontren Al-Munawwir. 

2) Kopontren berkedudukan di Pondok Pesantren AI-Munawwir Dusun Krapyak Desa 
Panggunghrujo, Kecamatan Sew on, Kabupaten Bantu I, Provinsi DIY. 

3) Kopontren Al-Munawwir didirikan di Yogyakarta pada 11 Juli 1983 dan 
berkedudukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir untuk waktu yang tidak terbatas. 

4) Kopontren AI-Munawwir mempunyai daerah kerja di lingkungan komplek Pondok 
Pesantren AI-Munawwir dan masyarakat sekitas Pondok Pesantren Al-Munawwir. 

5) Kopontren AI-Munawwir dapat mendirikan atau membuka usaha di luar Pondok 
Pesantren AI-Munawwir Krapyak hila dipandang perlu. 



BAB II 
AZAS DAN TUJUAN 

Pasal2 
Kopontren Al-Munawwir berazaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 

Pasal3 
I) Kopontren Al-Munawwir bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

pesantren pada khususnya serta masyarakat pada umumnya dalam rangka menunjang 
pembangunan nasional menuju masyarakat adil dan makmur. 

2) Membina santri Pondok Pesantren Al-Munawwir agar cinta pada almamater, 
tanggap terhadap lingkungan sekitar dan memupuk minat kewiraswastaan. 

BABill 
US AHA 

1) Dalam menjalankan usahanya pengurus koperasi harus berpedoman pada AD/ART. 
2) Unit-unit dibentuk dan disahkan dengan SK pengurus. 
3) Kopontren AI-Munawwir dalam mencapai maksud dan tujuannya menyelenggarakan 

usaha sebagai berikut: 
a. Perdagangan umum yang meliputi: 

1. Minimarket 
2. Toko kitab dan buku 

b. Bidangjasa yang meliputi Warpostel 
c. Usaha yang sesuai dengan kebutuhan anggota dan diselaraskan dengan 

kemampuan koperasi. 

BABN 
KEANGGOTAAN 

Pasa!S 
Anggota Kopontren Al-Munawwirterdiri dari: 
a. Anggota biasa 
b. Anggota luar biasa 
c. Anggota kehormatan 

Pasal6 
I) Anggota biasa adalah santri Pondok Pesantren Al-Munawwir yang telah terdaftar 

sebagai anggota Kopontren Al-Munawwir. 
2) Anggota luar biasa adalah anggota Kopontren Al-Munawwir yang tidak berstatus 

sebagai santri Pondok Pesantren AI-Munawwir tetapi ingin berpartisipasi sebagai 
anggota Kopontren Al-Munawwir. 

3) Anggota kehonnatan adalah orang yang pernah beijasa terhadap koperasi dan atau 
yang ditetapkan oleh pengurus dengan persetujuan Rapat Anggota koperasi. 

Pasal7 
Anggota Kopontren AI-Munawwir baru dianggap sah apabila telah memiliki buku atau 
kartu anggota yang dikeluarkan oleh pengurus. dan atau hanya dibuktikan dengan catatan 
dalam buku daftar anggota. 



Pasa18 
Keanggotaan berakhir apabila: 
I) Anggota biasa: 

a. Tidak berstatus lagi sebagai santri Pondok Pesantren Al-Munawwir. 
b. Sesuai dengan Anggaran Dasar pasal 6. 
c. Diberhentikan oleh pengurus karena pelanggaran yang dilakukannya setelah 

diperingatkan tiga kali secara tertulis. 
2) Anggota luar biasa atau istimewa: sebagaimana termaksud dalam ayat 1 sub b dan c 

pasal ini. 
3) Anggota kehormatan: sebagaimana tennaksud dalam ayat 1 sub b dan c pasal ini. 

I) Anggota biasa: 

BABY 
HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA 

Pasal9 

a. Berhak mengikuti kegiatan-kegiatan koperasi. 
b. Berhak memilih dan dipilih dalam Rapat Anggola. 
c. Berhak menyatakan pendapat dan penyampaikan usul, baik dengan lisan 

maupun tulisan kepada pengurus. 
d. Dalam melakukan kegiatan koperasi berhak mendapat perlindungan hokum dan 

fasilitas sesuai AD/ ART dan peraturan yang berlaku. 
e. Mempunyai satu suara dalam pengambilan keputusan pada setiap Rapat 

Anggota. 
2) Anggota luar biasa: sama dengan ayat 1 pasal ini kecuali untuk dipilih. 
3) Anggota kehonnatan: sa.ma dengan ayat 1 pasal ini kecuali hila merangkap anggota 

luar biasa.. 

PasaiiO 
1) Anggota wajib mengikuti peraturan koperasi yang berlaku. 
2) Anggota wajib menjaga nama baik koperasi. 

BABVI 
PERANGKA T ORGANISASI 

Pasalll 
Struktur organisasi Kopontren ini terdiri dari: 
I) Rapat Anggota 
2) Pengawas 
3) Pengurus 

BABVII 
PENGURUS 

Pasa112 
1) Pengurus Kopontren dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat Anggota. 
2) Yang dapat dipilih menjadi pen gurus adalah mereka yang memenuhi syarat: 

a. Bertaqwa kepada Allah SWT. 

b. Memiliki kejujuran dan kesungguhan. 
c. Memiliki keterampilan ketja. 
d. Mempunyai pengetahuan tentang perkoperasian. 
e. Tidak sedang menjabat sebagai pengurus di koperasi lain kecuali untuk koperasi 

skunder. 



f. Khusus untuk ketua pengurus Kopontren telah menjabat minimal 1 (satu) 
periode. 

3) Dalam keadadan tertentu Rapat Anggota dapat mengangk:at anggota luar biasa 
menjadi anggota pen gurus dengan batas maksimal 1/3 dari jumlah pengurus. 

Pasal 13 
Penyelenggaran kepengurusan koperasi ini dilaksanakan oleh pengurus dengan bantuan 
manajer. 

BAB VIII 
HAK DAN KEW AJIBAN PENGURUS 

Pasall4 
I) Pengurus berhak menetapkan peraturan serta kebijaksanaan di dalam mengelola 

koperasi. 
2) Pengurus berhak mengangkat anggota atau pihak ketiga menjadi manager atau 

karyawan serta bertindak untuk dan atas nama pengurus. 
3) Pengurus berhak memberhentikan manager atau karyawan. 
4) Pengurus berhak mendapatkan hak insentif. 

Pasal 15 
I) Pengurus bertanggungjawab terhadap tugas dan kewajibannya. 

2) Pengurus bertanggungjawab bersama-sama dalam menghadapi pihak luar dan rapat 
anggota. 

Pasal16 
I) Segala biaya penyelenggaraan koperasi ditanggung oleh koperasi. 
2) Pengurus berkewajiban menampung dan mempertimbangkan saran-saran yang 

ditujukan oleh anggota dan atau Dewan Penasehat. 
3) Pengurus diwajibkan menyusun Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Koperasi dengan mempertimbangkan usul-usul dari manager dan Badan 
Pemeriksa/Pegawai. 

BABIX 
MANAJER 

Pasall7 
Manajer dipilih dari anggota dan luar anggota berdasarkan rapat pengurus. 

Pasall8 
1) Manajer diangkat oleh pengurus dengan surat pengangkatan. 
2) Pengurus mengatur lebih lanjut tentang persyaralan dan tatacara pengangkatan 

manajer serta hak dan kewajiban maupun tugas dan tanggungjawabnya. 

3) Manajer dan pengurus menandatangani surat peljanjian kelja. 

BABX 
PENGAWAS 

Pasa119 
1) Bila pengawas tidak dapat menjalankan tugasnya karen a sesuatu hal yang dapat 

dipertanggungjawabkan maka dapat ditunjuk seorang akuntan baik dari koperasi 
ataupun dari umum untuk mengadakan pemeriksaan. Biaya pemeriksaan ditanggung 
oleh koperasi. 

2) Penunjukan akuntan dilakukan oleh pengurus dan pengawas. 

3) Pengawas harus membuat laporan tentang cara dan basil pemeriksaannya sesrta 
diserahkan kepada pengurus. 



BABXI 
SIMPANAN ANGGOTA 

Pasal20 
1) Simpanan pokok harus dibayar sekaligus, tetapi pengurus dapat mengizinkan 

anggota untuk membayar dalam sebanyak-banyaknya dua kali angsuran dalam 
jangka waktu dua bulan. 

2) Setiap anggota yang akan mengangsur simpanan pokok harus menyatakan 
kesanggupannya secara tertulis. 

3) Simpanan pokok tidak dapat diminta kembali selama anggota belum berhenti dari 
keanggotaan. 

Pasal21 
1) Semua anggota diwajibkan membayar simpanan wajib sebesar Rp. 2000,00 

perbulan. 

2) Simpanan wa.jib dapat dibayar di muka untukjangka waktu 1 (satu) tahun. 
3) Simpanan wajib dapat diminta kembali menurut peraturan yang ditetapkan oleh 

pengurus. 
4) Anggota yang tidak menunaikan kewajibannya membayar simpanan wajib berturut­

turut 3 bulan akan mendapat peringatan yang diatur dalam peraturan khusus. 

Pasal22 
1) Setiap anggota dianjurkan membayar simpanan sukarela. 
2) Simpanan sukarela dapat diminta kembali sewaktu-waktu. 

BABXII 
SISA HASiL USAHA 

Pasal23 
Sisa Hasil Usaha (SHU) dibahas di setiap Rapat Anggota Tahunan (RAT), sesuai dengan 
rekomendasi pengurus yang diperoleh, dibagikan kepada anggota sebesar 20%. 

Pasal24 
I) Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dari anggota adalah SHU yang diperoleh 

darijasa anggota. 
2) Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dari bukan anggota adalah SHU yang 

diperoleh dari jasa di luar anggota. 

BAB Xlll 
ATURAN-ATURAN LAIN 

Pasal25 
Hal-hal yang tidak atau belum diatur di dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) ini akan 
diatur ddalam peraturan khusus atau keputusan rapat pengurus selama tidak bertentangan 
dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

Pasa126 
Anggaran Rumah Tangga (ART) ini berlaku sejak ditetapkan. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

' I 



• 

Mengetahui, 

( ..................................... ) ( .................................. .) 
Ketua Sidang Sekretaris Sidang 
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Gambar 7. halaman depan kantor dan toko kitab Kopontren Al-Munawwir  

 

 
Gambar 8. Halaman depan Mini Market dan JNE Kopontren Al-Munawwir 
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